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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bilangan bulat 
melalui penerapan model pembelajaran scaffolding di kelas VII MTs Nurul Islam. Model 
scaffolding memungkinkan siswa untuk berpikir kritis dan mandiri dengan bimbingan guru, 
sehingga tujuan pembelajaran lebih mudah tercapai. Penelitian menggunakan metode 
eksperimen dengan desain one group pretest-posttest. Sampel penelitian terdiri dari 12 siswa 
kelas VII. Data diperoleh melalui tes pretest dan posttest berupa soal esai. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada rata-rata nilai siswa, yaitu dari nilai 30 
pada pretest menjadi 70 pada posttest. Uji-t menunjukkan	𝑡!"#$%& >	 𝑡#'()*, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model scaffolding efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 
materi bilangan bulat. 
 
Kata Kunci:  
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ABSTRACT 

The study aims to improve students' learning outcomes on integer material through the 
implementation of the scaffolding learning model in grade VII of MTs Nurul Islam. The 
scaffolding model allows students to think critically and independently with teacher 
guidance, making learning objectives easier to achieve. The research employed an 
experimental method with a one-group pretest-posttest design. The study sample consisted 
of 12 seventh-grade students. Data were collected through pretest and posttest essay 
questions. The results showed a significant increase in the students' average scores, from 30 
on the pretest to 70 on the posttest. The t-test analysis indicated that 	t+,-+.-,/01 >	 t/,2-0 
leading to the conclusion that the scaffolding model is effective in improving students' 
learning outcomes on integer material. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan salah satu 

pilar yang sangat penting dalam 
membangun sumber daya manusia yang 
lebih berkualitas. Di era abad 21, setiap 
siswa perlu mengembangkan 
kemampuan 4C (critical thinking, 
communication, collaboration, and 
creativity) untuk menjawab tantangan 
yang semakin kompleks (Junaedi, 2021). 
Melalui pendidikan, manusia dapat 
mengubah sikap dan perilakunya 
menjadi lebih baik serta dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis, kreatif, dan problem solving. 
Tanpa pendidikan, manusia akan 
kehilangan sumber daya yang terampil 
dan berkualitas (Ummah, 2019; Junaedi, 
2019). 

Dalam hal ini salah satu 
pendidikan yang harus dipelajari adalah 
mata pelajaran matematika dikarenakan 
mata pelajaran matematika ini 
merupakan pelajaran wajib yang harus di 
pelajari di setiap jenjang pendidikan 
(Dwi Noviyanti et al., 2021), serta 
banyak sekali ilmu dasar matematika 
yang dipakai diberbagai bidang 
termasuk dalam kehidupan sehari–hari. 
Namun demikian, banyak orang yang 
beranggapan bahwa matematika itu sulit 
dan membosankan, sehingga mereka 
tidak bersemangat kerap kali pelajaran 
matematika ini di mulai (Dwi Noviyanti 
et al., 2021; Junaedi, 2024). Padahal 
faktanya, orang yang tidak menyukai 
matematika adalah orang yang belum 
terlalu paham terhadap materi dasar 
matematika itu sendiri, seperti halnya 
dalam perkalian, pembagian, dan operasi 
bilangan bulat lainnya. Sehingga saat 
materi dasarnya belum tuntas dikuasai, 
mereka akan kesulitan dalam memahami 
materi berikutnya (Mukti et al., 2024). 
Itulah mengapa pentingnya bagi seorang 
guru dalam menentukan model belajar 
yang efektif, salah satu model 

pembelajaran yang efektif adalah model 
scaffolding (Kusmaryono, 2021). 

Model pembelajaran scaffolding 
adalah metode yang digunakan oleh guru 
dengan memberikan kebebasan kepada 
siswa untuk berpikir dan menyelesaikan 
masalahnya sendiri dengan diberikan 
bantuan berupa arahan serta dukungan 
sehingga pembelajaran dapat lebih 
terencana dan tujuan pembelajaran juga 
dapat tercapai (R. F. Mustofa, 2020). 
Model scaffolding ini juga dapat 
memberikan ruang bagi mereka untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis dan mandiri (Yusra et al., 2023). 
Hal tersebut sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Fadhilah Amir 
FTIK & Manado (2021) 

Bilangan bulat merupakan salah 
satu materi yang diajarkan di bangku 
SMP kelas VII yang memiliki peran 
sangat penting dalam pembelajaran 
(Arlen Parulian & Singaperbangsa 
Karawang, 2019). Materi ini sudah 
mencakup semua konsep dasar seperti 
operasi penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, dan pembagian. Materi 
operasi bilangan bulat tersebut nantinya 
akan digunakan pada berbagai materi 
berikutnya. Walaupun demikian, banyak 
siswa yang masih kurang menguasai 
materi konsep dasar ini karena 
rendahnya minat belajar, dan kurang 
efektifnya metode pengajaran yang di 
terapkan (Maha Dewi et al., n.d.). Hal 
tersebut menyebabkan hasil belajar 
siswa berada di bawah rata-rata. 

Dalam pembelajaran materi 
bilangan bulat, penerapan model 
scaffolding ini memungkinkan siswa 
untuk belajar memecahkan masalah 
dengan bimbingan dari guru, sehingga 
mendorong hasil belajar siswa (Fadhilah 
Amir FTIK & Manado, 2021). Selain itu, 
model ini juga dapat membantu guru 
memahami seberapa besar kemampuan 
siswa dalan memahami materi yang 
diajarkan, sehingga guru dapat 
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menyesuaikan tingkat kesulitan 
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 
mereka (H. Mustofa et al., 2023). 

Penelitian ini dilakukan untuk 
mengkaji penerapan model scaffolding 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
pada materi bilangan bulat di kelas VII 
MTs Nurul Islam. Melalui penelitian ini, 
diharapkan dapat disatukannya bukti 
empiris mengenai efektivitas model 
scaffolding ini, sekaligus memberikan 
panduan bagi seorang guru dalam 
menerapkan pendekatan serupa pada 
pembelajaran matematika. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini tidak hanya 
memberikan kontribusi teoritis tetapi 
juga praktis dalam hal upaya 
meningkatkan kualitas pendidikan di 
sekolah. 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
metode eksperimen dengan bentuk 
penelitian pre-experimental design. 
Metode penelitian eksperimen adalah 
jenis metode penelitian yang bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana satu 
variabel mempengaruhi variabel lain 
dalam lingkungan yang terkontrol (Nana 
& Elin, 2018). 

Penelitian ini menggunakan 
rancangan one group pretest-posttest 
design. One-Group  Pretest-Posttest  
Design adalah desain penelitian 
eksperimen di mana tes awal (pre-test) 
dilakukan sebelum perlakuan 
pembelajaran diberikan. Setelah 
perlakuan selesai, tes akhir (post-test) 
dilakukan untuk mengevaluasi seberapa 
baik hasil yang diterapkan. Pada 
penelitian ini, hanya satu kelompok 
sampel yang digunakan, yakni kelompok 
eksperimen, di mana siswa terlebih 
dahulu menerima pre-test sebelum 
perlakuan, kemudian post-test diberikan 
setelah perlakuan selesai. 

Dalam penelitian ini, populasi 
yang digunakan yaitu seluruh siswa 
kelas VII MTs Nurul Islam yang 

berjumlah 12 orang. Subjek penelitian 
ini diambil dengan menggunakan teknik 
sampel jenuh, yaitu teknik pengambilan 
sampel yang menggunakan seluruh 
anggota populasi sebagai sampel (Amini 
et al., 2019). Dengan demikian, sampel 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VII di MTs Nurul Islam yang berjumlah 
12 orang.  

Sampel dari penelitian ini 
digunakan sebagai eksperimen pada 
pembelajaran materi bilangan bulat 
dengan model scaffolding. Dalam 
penelitian ini, teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah teknik 
pengukuran menggunakan lembar tes. 

Alat yang akan digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
materi operasi bilangan bulat adalah 
dengan melakukan tes awal (pre-test) 
dan tes akhir (post-test) di kelas 
eksperimen. Pre-test dan Post-test yang 
digunakan pada penelitian ini berbentuk 
esai dengan jumlah 5 soal. Tes yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah tes 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Setelah dilakukan eksperimen, 
diperoleh hasil penelitian mengenai 
peningkatan hasil belajar siswa pada 
materi bilangan bulat melalui penerapan 
model scaffolding di kelas VII MTs 
Nurul Islam. Analisis data dilakukan 
dengan membandingkan data pre-test 
dan post-test yang diambil saat 
eksperimen. Hasil analisis data yang 
dilakukan adalah sebagai berikut.  

Tabel 1. Pengaruh Model Scaffolding pada 
Materi Bilangan Bulat 

 Sebelum Sesudah 
N Valid 12 12 

Missing 0 0 
Mean 30.00 70.00 

Std. Deviation 27.634 13.484 

Variance 763.636 181.818 

Minimum 0 40 

Maximum 60 80 

Sum 360 840 
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Tabel Pre-test dan Post-test di 
atas menunjukkan bahwa hasil dari 
sebelum diterapkannya model 
scaffolding dan sesudah diterapkannya 
model scaffolding materi Bilangan Bulat 
pada kelas VII Mts Nurul Islam. Pada 
data tersebut diperoleh hasil bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan 
setelah diterapkannya model scaffolding, 
dikarenakan rata-rata yang diperoleh 
pada pre-test yaitu 30 dan rata-rata post-
test sebesar 70.  

Perbandingan nilai peserta didik 
berdasarkan hasil pre-test dan post test 
yang dihasilkan dari penelitian pengaruh 
model scaffolding pada materi bilangan 
bulat yang telah dilakukan akan dilihat 
pada diagram berikut: 

 

 
Gambar 1. Persentase Kemampuan Pemecahan 

Masalah Pre-test dan Post-test 

Dari gambar 1 menunjukkan persentase 
kemampuan pemecahan masalah 
sebelum dan setelah diterapkan strategi 
pembelajaran scaffolding. Pada data 
persentase siswa dengan kriteria nilai 
amat baik, baik, cukup, dan kurang 
mengalami peningkatan dari sebelum 
dan setelah diterapkan strategi 
pembelajaran scaffolding.  

Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji-t 

 

Berdasarkan tabel uji-t di atas 
diperoleh nilai 𝑡!"#$%& sebesar -5,138 
dan nilai 𝑡#'()* sebesar 2.201. 
Berdasarkan hasil perhitungan olah data 
menggunakan excel dan SPSS, dapat 
disimpulkan bahwa |	𝑡!"#$%&| > 𝑡#'()*, 
maka 𝐻+ ditolak (𝐻' diterima). Dengan 
kata lain rata-rata hasil post-test siswa 
lebih baik dari pada rata-rata hasil pre-
test siswa. Sehingga hasil dari penelitian 
ini ialah terdapat peningkatan hasil 
belajar siswa pada materi bilangan bulat 
dengan model scaffolding kelas VII Mts 
Nurul Islam. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan 
bahwa penerapan model scaffolding 
secara signifikan meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi bilangan bulat 
di kelas VII MTs Nurul Islam. Rata-rata 
nilai siswa meningkat setelah dilakukan 
perlakuan, hal tersebut menunjukkan 
efektivitas dari pembelajaran model 
scaffolding dalam membantu siswa 
memahami konsep dasar matematika. 
Dengan demikian, model scaffolding 
dapat menjadi alternatif pembelajaran 
yang efektif dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan, khususnya pada 
mata pelajaran matematika. 
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